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Informasi Artikel ABSTRAK

Kusta merupakan penyakit infeksi menular kronis yang jika tidak

Sejarah Artikel : ditangani akan menyebabkan kerusakan pada kulit, saraf, anggota
Diterima, Des 1, 2021 gerak, dan mata. Risiko lainnya yang mungkin aka dialami oleh
Revisi, Des 10, 2021 penderita kusta adalah kecacatan. Upaya pencegahan perlu dilakukan
Disetujui, Des 20, 2021 untuk menghindari kondisi yang semakin memburuk. Tujuan dari

kegiatan ini adalah untuk memberikan pendampingan kepada
Kata kunci : penderita kusta dalam melakukan perawatan luka Kkusta secara

mandiri. Metode yang digunakan adalah dengan memberikan materi
Kusta,pengabdian tentang cara merawat luka dan melakukan pendampingan perawatan
masyarakat, rehabilitasi luka mandiri. Hasil dari kegiatan ini adalah penderita kusta

memahami cara perawatan luka mandiri, sehingga dapat dilakukan
sendiri di rumah untuk mencegah terjadinya kecacatan. Diharapkan
dengan adanya kegiatan ini dapat memberikan perhatian dan
pendampingan yang berkelanjutan kepada penderita kusta, khususnya
di wilayah binaan pusat rehabilitasi Gema Kasih Galang.
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1. PENDAHULUAN

Penyakit kusta merupakan salah satu penyakit infeksi kronis yang disebabkan oleh bakteri
Mycobacterium Leprae (Maharani, 2015). Penyakit ini masih menjadi masalah Kesehatan di
Indonesia karena menimbulkan masalahyang sangat kompleks, bukan hanya dari segi medis tetapi
meluas hingga masalah sosial, ekonomi, dan budaya karena masih terdapat stigma di masyarakat
terhadap kusta dan disabilitas yang ditimbulkannya (Kemenkes, 2019).

Indonesia berada di peringkat ketiga dunia setelah India dan Brazil, denganjumlah penderita
kusta baru pada tahun 2017 mencapai 15.910 penderita. Angka ini meningkat per awal tahun 2021
menjadi 16.704 penderita kusta (Kemenkes, 2021). Pemerintah telah berupaya untuk menurunkan
angka penderita kusta dengan adanya target Sustainable Development Goals 3.3 yaitu penurunan
90% jumlah orang yang membutuhkan intervensi terhadap penyakit-penyakit AIDS, TB, malaria,
dan penyakit tropis terabaikan yaitu kusta dan filariasis (Kemenkes, 2019).
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Penderita kusta berisiko mengalami disabilitas, sehingga perlu dilakukan upaya
pencegahan kecacatan agar tidak memperburuk keadaan atau bahkan timbulnya kecacatan baru
(Mahanani & Nurmasfufah, 2020). Salah satu upaya pencegahan yang dapat dilakukan adalah
dengan perawatan mandiri kusta (Wardani & Yulistiani, 2020). Upaya yang dapat dilakukan
diharapkan bukan hanya memberikan teori saja, akan tetapi juga dapat mencontohkan tindakan
perawatan yang harus dilakukan oleh penderita kusta, sehingga penderita dapatmelakukannya secara
mandiri (Fitriani, 2018).

Perawatan yang dilakukan secara mandiri oleh penderita kusta, tidak terlepas dari adanya
dukungan dari keluarga ataupun kelompok sesama penderita kusta. Pelatihan pemberdayaan
perawatan mandiri bagi penderita kusta dengan pendampingan keluarga efektif dalam meningkatkan
kemampuanperawatan di rumah (Kusuma et al, 2019).

Dosen sebagai seorang pendidik professional, memiliki tugas utama mentransformasikan,
mengembangkan, serta menyebarluaskan ilmu pengetahuan melalui pengajaran, penelitian dan
pengabdian masyarakat (Sinurat et al, 2018). Tujuan kegiatan ini adalah untuk memberikan
pendampingan kepada penderita kusta di wilayah binaan pusat rehabilitasi kusta Gema Kasih
Galang untuk dapat melakukan perawatan luka secara mandiri sebagai salah satu bentuk
pengabdian kepada masyarakat.

2. METODE PENELITIAN
a. Tahap Persiapan
Tahap persiapan pada kegiatan ini adalah pembuatan pre planning, persiapan alat-alat dan bahan
yang dibutuhkan untuk melakukan perawatanluka kusta seperti set steril, kain kasa, cairan pencuci
luka, serta plester. Persiapan dilakukan mulai tanggal 16-17 September 2021.
b. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 18 September 2021 di daerah binaan pusat
rehabilitasi Gema Kasih Galang
c. Evaluasi
i. Struktur
Peserta yang hadir pada kegiatan ini adalah sebanyak 15 orang penderita kusta di pusat
rehabilitasi Gema Kasih Galang. Penderita kusta yang dilakukan perawatan luka sebanyak 5
orang. Setting tempat disesuaikan dengan ruangan Kklinik. Penggunaan bahasa komunikatif,
penderita kusta memperhatikan cara melakukan perawatan kusta.
ii. Proses
Pelaksanaan kegiatan dimulai pukul 09.00 — 11.00 WIB. Sesuai dengan jadwal yang telah
direncanakan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Metode pelaksanaan dalam kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan Program pengabdian
Masyarakat ini dilakukan di Pusat Rehabilitasi KustaGema Kasih Galang dan kegiatan ini diikuti
oleh 15 orang. Metode yang diberikan tentang pendampingan perawatan luka langsung pada
penderita kusta, kurang lebih 50 menit, dilakukan dalam 2 tahap, tahap yang pertama diberikan
materi tentang cara merawat luka yang baik dan benar, dan tahap kedua adalah pendampingan
perawatan luka mandiri.

Hasil dari PkM tersebut, penderita kusta memahami cara perawatan lukamandiri, sehingga
dapat dilakukan sendiri di rumah untuk mencegah luka kustanya. Ketika melaksanakan
wawancara kepada penderita kusta,diantara mereka ada yang sudah melakukan perawatan luka dan
apabila para penderita kusta tersebut sudah rutin dalam mengikuti penyuluhan yang telah
diselenggarakan oleh STIKes Santa Elisabeth dan sebagian lagi ada yang belum mengetahui
tentang perawatan luka karena mereka belum pernah mengikuti penyuluhan. Masyarakat merasa
senang ketika tim pengusul danpenyuluh yang datang dari STIKes Santa Elisabeth Medan dan
berharap ini tetap rutin akan dilaksanakan karena dengan adanya penyuluhan dan motivasi
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darisetiap petugas, masyarakat mengatakan lebih meningkat pengetahuannya dibandingkan tidak
didampingi oleh tenaga kesehatan.

Perawatan yang dilakukan secara mandiri oleh penderita kusta dapat mengurangi risiko
terjadinya kecacatan yang lebih berat jika dilakukan secara rutin (Hartanti et al, 2015). Petugas
kesehatan termasuk dosen kesehatan diharapkan dapat memberikan pelayanan kesehatan kepada
penderita kusta khusunya informasi mengenai perawatan mandiri (Astutik & Kiptiyah, 2016).

Berikut gambar pelaksanaan kegiatan :
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4. KESIMPULAN

1. Kegiatan pelaksanaan perawatan luka yang diberikan oleh tim pengabdianmasyarakat
memberikan hasil yang memuaskan dimana masyarakat mengalami peningkatan pengetahuan
tentang perawatan luka.

2. Penyampaian penyuluhan kesehatan yang diberikan tentang perawatan luka pada
penderita kusta sangat berguna bagi mereka selain untuk kesehatan juga dapat diketahui
bagaimana merawa luka
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